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Kata Peneantqﬁr

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Katalog Tumbuhan Paku di
Jalur Sungai Desa Wisata Pulesaritelah terselesaikan dengan baik.

Katalog ini disusun berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman
Tumbuhan Paku dijalur sungai Desa Wisata Pulesari oleh Kharisma Diah Tri
Kurniawati, Siti Nurhaliza, dan Umi Lailatus Syifaa Daulay pada tahun 2019
dengan beberapa tambahan informasi. Katalog tumbuhan paku ini berisi
berbagai informasi mengenai keanekaragaman tumbuhan paku di jalur
sungai Desa Wisata Pulesari. Informasi tersebut meliputigambar morfologi,
dekripsi, kalsifikasi, serta manfaat tumbuhan paku dalam kehidupan.
Katalog ini disusun sebagai media pengayaan Materi Plantae untuk
menambah pengetahuan peserta didik dalam hal pemahaman konsep
tentang morfologi, metagenesis, dan klasifikasi dengan mengangkat
potensilokalyang ada.

Penyusun menyadari bahwa katalog ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, penyusun mengharapkan kritik dan saran guna
memperbaiki katalog ini pada masa yang akan datang. Akhir kata
penyusun mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan katalog ini. Semoga katalog ini bermanfaat
bagipembaca

Yogyakarta, April 2020

Penyusun
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Kompetensi Dasar

38 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio
berdasarkan ciri-ciri  umum, serta mengaitkan

: peranannya dalam kehidupan.

Indikator

Mendeskripsikan ciri morfologi tumbuhan paku
Mengklasifikasikan tumbuhan paku berdasarkan cin
moarfologinya

Mengidentifikasl tumbuhan paku yang ada di lingkungan
sekitar

Menganalisis peran tumbuhan paku dalam kehidupan sehari-
hari




Pattar Tumpuhan Paku di Jalur Sungai

Desa Wisata Pulesari

I._ voorexdinm cernuium
Selapinella epl.

Kelarinello sp2
Trichommios humife

{versheq ap.

Deavallia denticnlaia

L rgq.n:!r WA s |:r
Dirymaria sp.
_Phymaiasorus nig

it e

2N

24, r'm- TR ;uf.mu’a'uﬂﬂs
25, | Thelvpreris sp.

A/Bo.bb/cc/dd
Kelos— TLo—klc_nsi_L Halaman

Nama ilmiah

Contoh: L/Ly.ce/02/22

Anggota kelas Lycopsida dengon nama
ilmiah Lycopodium cernuum ditemukan di
sungai barat, berada pada haloman 21
dalam katalog.

Lokasi
Barat
Barat

Timur & Barat
Timnzr & Barat
T |m1:r & Barar

 Timur & Barut

Timur & Barat
Timur
Barat

Timur & Basat

Timur & Barat | Prle

Baral
Timur

'l'ih'mﬁ&._ama: '

Timur & Bami
limur & Barat

“Timur & Barat

Timwr & Bat
Kode A :

“L" = Lycopsida
“P” = Pteropsida

Kode Bb.bb :

Bb = noma genus

PP
[ lrhm‘ﬂ"-"‘"ﬁl

PDa. -|:|1.."|'|] "JU
P Bo.ap02/31
PrMe hifir3/32

l‘|I]_'|| H-p.":."*':l
P/ Dr.sp/i] '_15

P/A U340
Plad m0G/4]
I ﬂd.ll:llJ'.'ruh.

“PIPica3/dd
FJrl'h .-_!P_IIIL!},II‘S

bb = penunjuk spesies

Kode cc :
“0111

ditemukan di sungai timur

‘02" = ditemukan di sungai barat

“03" = ditemukan di sungai timur & barat

Kode dd :

Menunjukkan halaman tumbuhan tersebut

dalom katalog

e.sp03/33



Peta Persebaran T umpghan Paku

M sekretariat

| = Pendopo

“Mas jid

| B Jembatan goyang

@ ./Lyce/02/23 @P/Assp/03/31 @ P/Drsp/01/38

‘ SL/Sp.spVOZ/ZZl 8P/Cysp/03/32 gP/Ph.ni/OZ/Sq

L/Sp.sp2/03/24 ®)P/Dade/01/33 P/Py.lo/02/40

® Or/Trhu/03/27 )P/Boap/0V/34  )P/Adco/03/41
P/Anev/03/28 (@ P/Nehi/03/35 )P/Adhi/02/42

(5,
' 8P/Pt.en/03/2q 8P/Te.sp/03/36 gP/Ad.Iu/OS/43

P/As.ni/02/30 P/Ly.sp/02/37 P/Adra/03/44

&, Al terjun

D P/Adte/03/45
P/Adtr/02/46
P/Pica/03/47

PP/ Th.sp/03/48




DUNIA TUMBUHAN

Tumbuhon merupakan salah satu objek biologi eukariotik
multiseluler yong dapat menghasilkan makanannya sendiri.
Berdasarkan ciri-ciri umumnya, tumbuhon dikelompokkan
untuk mempermudoh dalam mempelajarinya. Masing-masing
jenis tumbuhan memiliki peran penting bagi makhLuk hidup Lain.

Plantae
(Tumbuhan)

Tracheophyta

(Berpembuluh) (T|dak berpembuluh)

' ‘ | Pt+eridophyta ‘ ' Bryophyta
(Berbiji) (Paku) (Lumut)
\l




MENGENAL TUMBUHAN PAKU

|
|

Paku ekor kuda

lustrasi kehadiran tumbuhan paku pada masa Karboniferus

Tumbuhan paku atou Pteridophyta (Yunani, pZeron = bulu, phytorn =
tumbuhan) merupakan kelompok Plontae yang sudaoh berkormus
(memiliki akar, batang, don daun sejati) dan bereproduksi dengan
spora. Merupakan tumbuhan vaskuler (77acsegphyia) karena memiliki

jaringan pengangkut air dan mineral (xilem) dan zot makanan
(floem).

Tumbuhan paku diperkirakan sudah
ada sejok 360 juta tahun yang lalu
dan mendominasi huton pada zaman
karbon. Sebagian besar jenis poku
purba telah punah dan sisa-sisanya
berupa fosil dan batu baro. Saloh
satu jenis tumbuhaon paku purba
yang masih dapat ditemui hingga
saat ini adaloh PsZotum nucum.

Sumber
rossiduy: 209




MORTFOLOGI TUMBUHAN PAKU

Helaian }\*:*\F(

daun .
akar tumbuh dari pangkal
batang membentuk akar
serabut.

gttt Daun
Pina (frond)

Daun muda ——— |-
t | Tangkai
daun

Akar

\ ] (Cyathes sp.)

BaTan
Q} Mariza Uthami f‘/Z 0 rr?) ‘

BATANG

botong umumnya berada di dalam tanah
(rizom), tumbuh secara horizontal dan
terkadaong vertikal.

Bekas tangkai '

I @Michael schwab
Sumber: flickr, 2074




DAUN

daun tumbuhan paku dapat dibedakan berdasarkan
bentuk, ukuran, dan fungsinyo.

Perhatikan macam daun tumpuhan paku perikut ini!
MiKrofil (daun keci) MaKrofil (daun besar)

Makrofil

L (Adantvm frapeziforme)
(L ycgpodiym Sp.)

\i sPoroﬂl

daun yang berfung&
untuk fotosintesis dan
menghasikan spora

> T ropoﬂl

daun yang berfung& untuk
fotosintesis namun tidak
menghasikan spora.




Perhatikan macam tumpuhan paku perdasarkan ukuran
dan pentuk daunnya di pawah ini!

Tropofil

(Adlanrum hispaiinsm,)

Heterofil :

TR AR e P AT

memiliki daun sporofil dan
tropofil dengan ukuran dan
bentuk yang berbeda.

Sporofil

_Homofil

£

memiiki daun sporofil dan
tropofil dengan ukuran dan
bentuk yang sama.

Relelyelil

Tropofil




SPORANGIUM

merupokon tempot pembentukan spora (kotak spora).
sporangium tumbuhon poku tersusun dalam suatu kumpulan.

Perhatikan pberbagai macam susunan sporangium perikut ini

Sinangium

merupakan struktur yang terbentuk
oeh gabungan figa afau empat
sporangia yang tumbuh bersamaan

B}
<
K<)
X
[6]
=)
<C
-
(0]
>
s=
(%]
fan
(0]
=
<
)
()
=
l_.
F
=

Stropilus

merupakan' funas berbentuk bangun
kerucut yang mendandung sporofil
terletak di ujung cabang.

: (Fquservm aebje)
{ £/ Noormalita Megarona




Nebhroeos hrsubra) (Phymsiosorus mgrescens,)

n..:..._h; &

.l

[T

Y

Sorus

merupakan kumpulan sporangia yang
terletak di permukaan daun, berada di
kotak terbuka atau tertutup oleh
indusium, di dalam sporangium
terdapat cincin anulus,

Indusium

Cincin anulus

(Marsies crens’s)

SporoKarp

merupakan wadah yang mendandung kumpulan sporadia.




SPORA

merupakan alat perkembongbiokan yang utama pada
tumbuhan paku.

Perhatikan perpagai macam tumbpuhan paku perdasarkan
pentuk dan ukuran sporanya'

Homospora (sospora)

hanya menghasdkan satu Jenis spora
dengan bentuk dan ukuran yang sama
(berumah satv).

Heterospora (anlsospora)

menghasdkan spora dengan dua ukuran
yang berbeda (berumah dua). Spora
betina berukuran besar (megaspora),
spora jantan berukuran kecil
(mikrospora).

Peralihan (campuran) -

menghasilkah spora yang berukuran sama
tetapl jenisnya berbeda, yaitu berkelamin
jantan atau betina (berumah dua).




REPRODUKSI TUMBUHAN PAKU

Terjadi pembentukan spora melalui
pembelahan meiosis sel induk spora
dalom sporongium atou dengan
membentuk tunas di percabangan g
atau rimpang tumbuhan paku.

SEKSUAL

Sporofit

Gametofit

Terjodi metagenesis atau
pergiliran keturunon antara
generasi gametofit (n = haploid)
dan generasi sporofit (2n =
diploid). Pada proses ini terjodi
fertilisasi ovum (n) oleh
spermatozoid berflagel (n) yang
menghasilkan zigot (2n).




METAGENESIS TUMBUHAN PAKU

A. Paku Heterospora

Maimeis / S nd Bpa
S ﬁ- I.._hl'h'rk-r-.'imhih
S poariaiu 3k

i S
mila i Iml

Sprsl |r-|||-.|"|l| o 1L T = 'ﬁ
ﬂ‘ﬁ-ﬁ'. 2y A L2y
!( S—— e T
Feaboras 5
. Hparms
Hapl()id . mudi 4 2nd (411
Diploid (2n)

Modifikasi dari Raven, P. et a/ 'Biology of Plant 3th Edition' (2013 : 422-423)

B. PakKu Homospora

. LB L Mo
Haploid (n) e y . ".I:iLnlr-.|wu |.||:-

Diploid (2n)

Pell ks prodidiinm
& dalom dusdsng

e :} rnu:rc-n.[-r-m
o g ‘r'""-“!.— Andoridiun
ool . = : B _ﬁ' |.| —_, "
r"rl.--- T ETTIETE L t_ [ | o b

LR ML &

5 1, nela [ 2n)
s s Ml‘inl-.p-rulﬂ bukroprodalonm
di dalom derding

ks

Voo

o

; il lury {
s LWlug’ 4 gpiema

Lirl] - -,
Lier 3 T '___.____-'.
- . I'nni:lism(

Modifikasi dari Raven, P. et &/ ‘Biology of Plant 8th Edition' (2013 : 4710-411)




C. PaKu Peralihan

F Sporangiofor L .
Meiosis il 2 i 1 f 2 Haploid (n)
"‘t—:-r"' b Slfr?;a o Diploid (2n)
o, | ! ' A
Sporofit Sporangium
dewasa i

Strobilus

Arkegonium o~
L]

' ! a R, Tt
; It | -
. IS )
: Zigot — SR
Sporofit muda menempel 70 Sel telur
pada gametofit (2n) (n)

Modifikasi dari Raven, P. et a/ ‘Biology of Plant 8th Edition' (2013 : 426-427)

Kelompokkanidh _jenis—_enis
+umbuhan paku yang ada di dalam
katdog ini berdasarkan
metagenesis yang ter jadi

Contoh:

Tumbuhan Paku

No. e =
Homospora § Heterospora Peralihan

1§ Thelypteris sp§ Selaginella sp. § Equisefum sp.




PENGELOMPOKAN TUMBUHAN PAKU

Perhatikan susunan daun dan sporangium dari Keempat Kelas
tumpuhan paku perikut ini

W PSILOPSIDA P EQUISETOPSIDA




CW  PTEROPSIDA

(AsDlerninm sp.)




l. PSILOPSIDA (PaKu Purba)

Psilopsida (Yunani, psilos = telanjong) merupakan tumbuhan
paku purba (primitif) yang sebagion besar anggotanya sudah punah
dan ditemukan sebagai fosil. Tumbuhan ini hidup pada periode antara
zaman Silurion dan Devonian.

Psilotum memiliki struksur tubuh yang sangat sederhana, tidak
memiliki daun don akar sejati namun memiliki rizom yang dikelilingi
rizoid. Batangnya memiliki percabangan dikotomus, untuk poku purba
yoang memiliki daun, ukuran daunnya kecil (mikrofil) berbentuk sisik.
Kumpulan sporangium bernama Sinongium berada di ketiak ruas
baotang. Hanya beberopa jenis yang masih hidup di bumi, saloh
satunya adalaoh Psjlotum nudum.

» K\as\ﬁkas\ Jrniah

. Plantae
. Tracheophytd
. Psilopsidd
. Psilotales
. Psilotaceae
. Psilotum SW.
. Peilotum pudum
(L) P. Beaw.

Kerdjdd\'\
Divisi
Kelas
Bqngsd
Suku
Marga

Jenis

Mikrofil

Y Psiorum nuatim) PR

4 @The University of Auckland
e —




Il. EQUISETOPSIDA ORI a<rr)

Disebut paku ekor kuda (horsetail) karena Equisetum
memiliki percabangan yang khas berbentuk uliran atau Lingkaran.
Equisetum tumbuh melimpah pada zaman Karbon dengon ukuran
yang besar dan tingginya mencapai 15 m. Fosilnya saat ini
dimanfaatkan sebagai batu bara.

Equisetum memiliki batang
beruas-ruas, berongga, serta
memiliki rhizome. Daunnya kecil
(mikrofil) atau berbentuk sisik
transparan yang tersusun Strobius |
melingkar. Terdapat strobilus di
ujung batang, merupokon jenis
paku peralihan. Contoh spesies
yong masih banyok ditemui
hingga saat ini adalah Equisetum

debile.

Sporangium

(Fguserwm aeole)

@\ Noormalita Megarona Mikrofil/sisik




lll. LYCOPSIDA (PaKu Kawat)

Lycopsida sudah ada di bumi poda zaman Devonian dan tumbuh
melimpah pada zoman Karbon dengan ukuron besar (sekitar 3 m) di
rawa-rowa namun kini telah punah, saat ini hanya ditemukan dalam
bentuk fosil dan batu bara. Sedangkan untuk Lycopsida berukuran
kecil masih bertahan hidup hingga saat ini.

Lycopsida memiliki batang dengan bentuk seperti kowat, daun
kecil (mikrofil) seperti rambut/sisik. Memiliki kumpulan sporofil
dalom bentuk strobilus di ujung percabangan. Sporofil tersebut ada
yang menghasiltkan dua jenis spora (heterospora) misalnya
Selaginella sp., adapun yang menghasilkan satu jenis spora misalnya
Lycopodium sp.

(Sebgrels sp,)

¥ lIII| \}\1 I |: L i'; 11-. .
I .I ||.|| (L ycapodlinm cermum,)




L ycopodiales

Lycopodium cernuum

K\aS\f'\\(aS\ rnian

Paku terrestrial, tangkai Cerdaan ‘P\dn*::opw*d
tegak, bulat, kaku, hijau, Divis! '-TL“‘;POd\oPs\ a

tertutup rambut halus coklat keles . dycopodm\es

seperti kawat, percabangan %1% :L\{copoﬂzc;d\i

dikotom ke arah horizontal, g Y m

ukuran + 20 cm; mikrofi Jenis "Lcy:::uum L

tunggal, acicular, tepi rata,

ujung meruncing, rapat

menutupi seluruh tangkai dan Strobilus
percabangannya, susunan spiral, hijau;
strobilus di ujung percabangan
tersusun atas karangan sporangium
tertutup daun fertl, berbentuk seperti
tabung kerucut, menghadap ke bawah,
ukuran * 0,7 cm.

PERAN:

Sebagai obat luka memar, keseleo,
bengkak, dan keracunan organofisfat
karena mengandung senyawa alkaloid

Daun fertil




Selaginellales

Selaginella spp.

lasifikas! i
Paku terrestrial, rimpang  _ jaan P
pendek; tangka bulat, kaku, pus
diselimuti mikrofil yang Yelas

beseling berhadapan; ental 8%

oblong, percabangan dkotom,
mikrofil tunggal, falcate, tepi
rata, venasi uninervous, pada  Jen®
tangkal adaksial tertutup daun
dorsal yang bertumpuk berseling
sangat rapat;, strobilus berbentuk
kerucut d ujung percabangan
tersusun atas karangan sporangium
berrwarna coklat berbentuk bulat
yang ada di ketiak daun fertile.

Suku
Margd

PERAN.
Seagal obat antikanker karena
mengandung senyawa flavonoid.

Selaginella spi.

Daerah pangkal tangkai berwarna )

coklat-keunguan, memilki akar Selaginella sp2.

adventif yang muncul d

permukaan, ukuran ental + 20 Ental lebh besar dan lebar,

cm, ujung mikrofil meruncing, mjung mikrofil runcing, daun

daun lateral tersusun sedikit lateral tersusun sedikit

berseling dan rapat di kanan-kiri berseling dan sangat rapat

percabanagan, ukuran strobius + di kanan-kiri percabangan,
ukuran stfrobilus + 0,3 cm.




Selaginella sp1.

adventif

Mikrofil

Daun dorsal

Strobilus ferti

Selaginella sp2.

Strobilus

Sporangium

Daun fertil

Daun dorsal

Mikrofil

:F'q'.;!-i I¢

[T,
a .
.r"r-_,‘,
F Jrr




V. PTEROPSIDA TR

Pteropsida atau paku sejati merupokan jenis poku yang sangot
mudah ditemui di Llingkungan sekitar. Paku ini memiliki ukuran dan
bentuk yang sangat bervasiasi. Hidup secara terrestrial, akuatik,
maupun epifit. Memiliki batang yang ada di dalam tanah (rizom).
Daun berukuran besar (makrofil) berupa lembaran, daun mudanya
menggulung (circinate) pada tumbuhan paku terrestrial dan epifit.
Memiliki sporofil (daun penghasil spora) dan tropofil (daun untuk
fotosintesis dan tidok menghasilkan spora). Spora dihasilkan oleh
sporangium yang bersusun membentuk sorus di permukaon bowaoh
daun, misalnya Adiantum sp., Thelypteis sp. dll. Sedangkan untuk
tumbuhan paku yang hidup di air sporofilnya membentuk sporokarp,
misalnya Marsilea crenata.

(Adlnivm b, (Angoprens evecrs)




Paku terrestrial, ukuran —— P
sandat kecil, rimpang Dwist
panjang, keci, menjalar,

hitam, diselimuti rambut

pendek hitam; tangkai bulat,

licin, hitam, rachis hijau;, ental  Jenis
pinnatus, oblong, ukuran + 3

cm; pinna berbagi menyirip,

licin, tipis seperti selaput, ujung
tumpul, tepi rata, venasi uninerveous,
hijau, sorus berwarna coklat
kehitaman, diindungi indusium seperti
tabung terompet, terdapat di pangkal
lobus acroscopic pinna, ukuran = 0,5
cm.

PERAN:
Bahan pupuk hijau, penutup tanah.

Indusium




Marattiales

Angiopteris evecta

lasifikas! limia?
Paku terrestria, rimpang | an :P\dn*\jeeoph\’*d
tegak, pendek, membentuk pusi r:f podiopsid?
rumpun; fangkai kuat, bulat, ¥ele " arides
berdaging, hijau, bersisk BT arattecseC, e,
dan berambut coklat di Margd :Ang\;s:;er/'s evectd
selurun permukaan, pangkal — Jenis ‘(Jg%o;s*) Hoffrm
menggembung, tumbuh

melengkung, ental bipinnate,

licin, kaku, hijau, helai daun ovate,

ukuran + 3 m; pinnae tersusun

berseling, pangkal tangkai daun

membengkak, ukuran + T m; pinnula

lanceolate, ujung meruncing, pangkal

rompang, tepi bergerigi halus, venasi

menyirp, ukuran 20 x 2,5 cm;

sorus berwarna coklat, berjajar d

tepi pnnula sejajar dengan venas,

sori berkelompok * 12 sporangia

berbentuk elips, antar kelompok

berdekatan, tanpa indusium.

Indusium

PERAN.
Sebagai tanaman hias.

"~ (Daun muda)

fi (Permukaan abaksial)

D D |
= = == . .




K\as\f'\\(as\ jign

Paku epifit dan terrestrial _ yoan P —
tangkal bulat, licin, hijau; ente pisi " oreridopsid®
pinnate, licin, hijau, helai dauntelss = G, giales
lanceolate, merumpun, B““‘f" preridaced®
vkuran + 30 cm, bentuk A \;,,s/formfs i
seperti pedang, pinnate LA

berbagi menyirip, tersusun

berhadapan, daun fertile:

panjang dan sempit, tepi berdig

pada ujung, ujung meruncing, ental

bagian atas, daun sterile: pendek dan Sporangum
lebar, bergqg, ujung runcing, ental

bagian pangkal, sorus berwarna hijau

saat muda, coklat saat matang,

berjajar d tepi pinnula fertie,

diindung indusium palsu yang

melekuk ke abaksial

\antae
. Trac!

Indusium

PERAN.
Sebagai bioremidiation potensial dan
tanaman hias

Sporofil
Tropofil




Asplenivm nidus

lasifikas! i
Paku epifit afau terrestrial, Km%““‘P“ﬁ:;ﬁwm

rimpang besar, tegak, Divist f“ﬁ’odmpgda

tertutup siskk coklat tebal,  weles Pcmoa\c\es

tangkai daun tegak, hitam; B3 "\ jenaced

ental tunggal, licin, tersusun  Sher heplen™ " s L

memutari rimpang, hijau, helai  jens - psplen’”

daun lanceolata, berumpun

seperti sarang burung, ujung

runcing, tepi berombak, venasi

menyirip, ukuran + 1 m, lebar 10 cm;

sorus berwarna coklat saat matang \
tanpa indusium berbentuk garis-garis (Adaksial)
panjang, fersusun rapat sejajar

dengan venasi di dekat tangkai daun.

PERAN:
Sebagal tanaman hias, karangan
bunga

(Abaksial)

Sporangium



Polypodiopsida

Asplenium sp.

K\as\f'\\(as'\ jign

o -
Paku terrestrial, rimpang Cordaan T heop\w*

pendek, tegak, bersisk, Dt \\’Pod\ops\d
tangkai bulat, hijau, diselimuti eles o codidles
rambut halus putin; ental Bd‘? . pepleniaced®
pinnate, kasap, helai daun ?\;\qugd AP\e"‘:‘;‘ﬂ -
lanceolate, hijau, berbag Jems A"
menyirip, permukaan abaksial

dan adaksial diselimuti rambut

halus putih, ukuran + 20 cm; pinnula
lanceolate, tersusun berseling, ujung
runcing, fepi bergeridi, venasi
menyirip, ukuran 2 x 0,7 c¢m; sorus
berwarna putih saat muda, oranye-
kecoklatan saat tua, dilindung
indusium setengah oval dengan
susunan berjajar berseling mengkuti
venasi di dekat bu tulang daun.

PERAN:
Sebagai bahan pupuk hijau.

( Adak&al)

Daun




acifikast fria?
Paku terrestrial, batang - :\?ZTQZOPNM
besar, finggi fegak, hitam, pust 1oL dopside
tertutup sisk krem, ferdapattelss o codules
lekukan bekas tangkai; Bang®® ¢ atheace®®
. - Suku fhea SO
ukuran * 3 m; fangkai Warge 0 “Wd -
besar, kuat, bulat, mengkilap, e Oy
hijau saat muda dan coklat
saat tua, diselimuti sisik
krem dan spina hitam di seluruh
permukaan; ental bipinnate; pinnae
oblong, pinnate, tersusun berseling,
ukuran 10 x 2 cm; pinnula lanceolate,
berbag menyirip, tepi rata, ujung
runcing, venasi menjari; Ukel hijau
diselimuti spina hitam dan sisik tebal
warna krem. @P Karaket
PERAN.
Sebagai tanaman hias, batangnya
untuk media ftanam.

Bekas tangkai

| j
@\ Michael schwab b
Sumber: flickr, 2014 |




K\as\f'\\(as\ jign

= Al _ . Planta®
Paku epifit atau terrestrial, g TracheopVt®

rimpang besar, menjalar, Dl O ediopsidd
bersisik; fangkai bulat, ficin, el 5 oodiales
hijau-coklat, ental bipinnate, %1% . Davalliacec®
hc_rn, hijau tua, helai daun vl
triangular, ukuran + 35 cm;  genis g o F
pinnae bipinnatifid, tersusun Kun
berseling, ujung runcing,

pinnula lanceolata, fepi bergerig

ganda, pangkal runcing, venasi

menyirip, ukuran 2 cm; sorus

berwarna oranye saat matang,

dindung indusium berbentuk kantung

d tepi pinnula mengkuti lobus.

PERAN:
Sebagai tanaman hias.

Sporangium




K\asﬁ\kaS\ jign

Paku terrestrial, rimpang gigan - Plante®
pendek, Tegak, bersisik; Y\DG\Z\JS\ Tpdf‘r;(;‘?::md
tangkai bulat, mengkilap, Keles — oypodidle®
hitam, berbambut coklat;

ental pinnate, licin, helai daun Nu\drga

inear, terdapat bubil di Jenis

apex, berumpun, ukuran *

50 cm; pinnula lanceolate,

tersusun berselng dan rapat, ujung

runcing, pangkal romping dan

berkuping, tepi bergerigi, venasi

menyirip menggarpu, ukuran dari

tengah menuju ujung dan pangkal

semakin kecl + 3 x 1 cm.

PERAN: ; f (Adaksial)
Sebagai tanaman hias

f
‘ | i (Abaksial)




rnian

Klasifikas!

Paku terrestrial, rimpan gaan - Plante®
pendek; tangkai tegak, t?ula’r, \\;e\:\i\ ‘-T‘;:\?;Z‘:::s\dd
hitam, diselimuti sisk halus e  polypodides .
coklat, ental pinnate, kasap, 2 pryoptere®
helai daun oblong, ujung - Nephro'*?
runcing, hijau, berumpun,

vkuran + 55 cm; pinnula Jenis

lanceolate, tersusun berseling,

ujung runcing, tepi beringgit halus,
abaksial dan adaksial diselimuti rambut

halus coklat, pangkal rumpang dan
berkuping, venasi uninervous, ukuran 9

X 15 cm; sorus berwarna putih
kehijauan saat muda, coklat saat
matang, diindung indusium  bentuk

ginjal, berjajer di tepi pinnula dekat

SiNUS.

PERAN:
Sebagai tanaman hias, obat cacing,
bahan makanan.

(Adaksial)




Polypodiopsida

Jectaria sp.

K\as\f'\\(as'\ jign

Paku terrestrial, rimpang Cordjaan "P\dnt:op\w*d
pendek; tangkal bulaf, o, pue T giopsida
hitam, berumpun; ental Kelas o\ podiales .
bipinnate, hijau, helai daun B“‘L‘fd »Dryop*?r‘é‘;z_e
triangular, berbag menyirip, ?\xmq - Teotort®
vkuran = 55 cm; pinnae Jenis
lanceolate, bercangap

menyirp, tepi berombak,

ujung meruncing, gundul, venasi
menyirip; sorus berwarna hijau saat
muda, coklat saat tua, tanpa
indusium, tersebar di abaksial
diantara venasi.

. Tectarid 5P

PERAN:
Obat demam, tanaman hias.




Polypodiopsida

Lygodivm sp.

" esfices imE”

Paku terrestrial, menjalar; Corajadn -.P\am::opmm

rimpang pendek, menjalar;  pwsi "T‘;:C{Pod'\ops\dd

tangkai bulat, licin, coklat; — ¥eles o (oodiales

ental pinnate, qundul, hijau, B | gediaces®
i . Suku diumn SW

helai daun triangular, Margs Y e

tersusun berhadapan, ukuran Jgems  * 49’

* 7 cm; pnnae tersusun

berseling, ujung runcing,

pinnula tersusun berseling, pinnula

steril bercangap menyirip, pinnula

fertil berbagi menyirip, tepi bergerigi,

venasi menyirip dengan ujung

menggarpu, abaksial berbulu halus,

ukuran pinnula steril  fertile ; sorus

(spka) di sepanjang tepi pinnula,

satu spka terdapat + 8 sporangum

bulat, berwarna kuning, diindung

indusium berbentuk seperti kantung ,

dengan susunan berseling. (Tropofil)

PERAN.

Bahan kerajinan anyaman, obat luka.

Indusium

Sporangium N

Sporofil




Drynaria sp.

K\as\f'\\(as\ jign

RTINS tae
Epnﬁ’r_, rimpang besar, Coragsen :\?Zr;heop\'\ﬁd
menjalar, sisik lebat coklat gust ;0\ ypodiopsd?
seperfi bulu kepala fupa,  reles o \podidles

. - .. - (e . i e
tangkai pipin, ficin, hijau; B“‘\‘E’f rPo\yP°d‘°°§;W) J
\a
ental tunggal, bercangap Sanred : Drynert
menyirip, kaku, licin, hijau, s
. . ! . prynal!
helai daun ovate, tepi rata,  Jems  °
venasi menyirip, ukuran

+ 30 cm (muda), daun penyangga
berwarna coklat, lebar, kaku,
bercangap menyirip, tepi
bergelombang, venasi menyirip.

PERAN:
Tanaman hias, obat tulang.




K\as\f'\\(as\ jign

Paku epifit afrau Terres’rrial; regsan -_P\dn’(:eoph\’d
rimpang panjand, menjalar, oy ’-TP‘:; odiopsid®
bersisk; tangkai bulat, licin, — yelas o (oodidles
mendkilap, hijau; ental ‘5;‘\‘35“ polypodiece?®
funggal, berbag menyirip, S

licin, hijau, helai daun ovate,

tepi berombak, venasi Jenis

menyirip dengan ujung

menggarpy, ukuran * 45 cm; sorus

berwarna oranye-kecoklatan, tanpa

indusium, berada dalam cekungan

dalam di abaksial sehingga seperti

benjolan di adaksial, berjajar di dekat
pertulangan daun, berada diantara

venasi daun.

PERAN: A
Sebagai tanaman hias. Sporangium




Polypodiopsida

Prosia londgifolia

asifikes i
Epifit, rimpang pendek, | (erapan :,\;\:EQZOP‘W*,"
menjalar, bersisk hitam; Dt | podiopsid®
tangkai bulat, licin, hitam, ke polypodiele®
pendek; ental tungqgal, lanset, ‘;‘:“&S Polypodiace?
berdaging, mengkiiap, tepi  yara \;j‘;;’;;
rata, ujung membulat, hijau,  Jens "émm £
adaksial cekung di bagian Morton
pertulangan daun, abaksial

berambut halus putih, ukuran + 30
cm; sorus berwarna coklat,
berkelompok + 10 sporangia
membenuk lingkaran, bundar, antar
kelompok berdekatan, tersebar dari
ujung sampai hampir ke fengah
daun, tanpa indusium.

ir
/o/lg/f”// a

PERAN:

Sebagai obat sakit perut, obat sakit
kepala, tanaman hias.

(Adaksial)

Sporangium




Polypodiales

Adiantum concinnum

K\as\f'\\(as\ jign

Paku ferresiria, rimpang —_ gaan "PT\TS;:OP\W*“
pendek, menjalar, bersisk; pus Dolypodiopsid®
tangkal bulat, licin, hitam; Kelas o podiales
ental bipinnate, hijau, helai ® prendacee®
daun lanceolate, ukuran * y :Ad“?“*;‘;‘n '

38 ¢m; pinnae tersusun /c' f::,,,num Hur>
berseling, pinnula flabellate, g Bonpt EX =
tersusun berseling dan

sangat rapat, tepi beringgit, ujung

terbelah, pangkal tumpul, venasi

dkotom, gundul, ukuran 15 x T cm;

sorus berwarna putih kehijauan saat

muda, coklat saat matang, dilindung

indusium palsu berbentuk ginjal di

tepi pinnula mengikuti lobus.

PERAN:

Sebagai tanaman hias. Indusium

palsu




- —
- - il -
e——— —

{
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Polypodiales

Adiantum hispidulum

K\as\f'\\(as\ Jign

o et
Paku terrestrial, rimpang | yan e

pendek, Tegak, bersisik; Divist .PO\‘{POd\OPS\dd

tangkai bulat, kasap, hitam, — ¥elas o4 oodidles

berambut halus coklat di~ BNFET  prendacese
Suku nfum -

seluruh permukaan, Marga PO

percabangan dikotomus; ental Jenis ‘ii;,du/um Sw

tegak, menjari, berambut

halus, hijau, ukuran £ 25 cm,

pinnae pinnate dari tengah ke tepi

semakin pendek; pinnula ovate,

tersusun berseling, tepi beringgtt,

pangkal runcing, venasi dikotom,

ukuran 15 x 05 cm; sorus berwarna

coklat saat matang, diindung

indusium palsu yang berambut dan

berbentuk ginjal di tepi pinnula

mengkuti lobus.

PERAN:
Sebagai tanaman hias.

Indusium
palsu

Rambut




Polypodiales

Adiantum lunylatum

K\as\f'\\(as'\ jign

Paku terrestria, rimpang | an :P\an&;zopwd
pendek, tegak, tangkai bulat, puisi ‘-T‘;:;Poa\ops\dq
licin, hitam; ental pinnate, Kelas " pypodil®®
hijau, helai daun oblong, Bg‘“{?j reridaced®
vkuran = 20 cm; pinnula ‘\xarga -.Aa\a&\;:‘m'
flabellate, tersusun berseling, ~Jems /L‘I/ﬂ,fum
gundul tepi beringgit, pangkal
tumpul, venasi dkotom,
ukuran 2,5 x 15 cm; sorus
berwarna putih kehijavan saat muda,
dindungi indusium palsu berbentuk
garis memanjang pada angulus di
tepi pnnula.

Sporangium
PERAN:
Sebagal tanaman hias.




—

———— . —
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|
B Polypodiales

Adiantum raddianym

Paku terrestrial, rimpang
pendek, menjalar, bersisik;  puisi
tangkai bulat, licin, hitam; Kelas
daun ovate, ukuran + 30 ?\;\ja“:gd
cm; pPinnae tersusun Jenis
berseling, pinnula flabellate,

gundul, tepi beringgit, pangkal

runcing, venasi dikotom, ukuran 2 x

1 cm; sorus berwarna coklat saat
matang, dilindung indusium palsu
berbentuk ginjal di tepi pinnula
mengkuti [obus.

PERAN:
Sebagal tanaman hias.

K\as\f'\\(as\

) . Plan
an
Kerdjd Tra

. Pol
. . . a :°
ental fripinnate, hijau, helai B9 prenidoces®
. Adiantur =
Ac//dﬁﬂ/m

jign

Yae
c‘neOP\'\\ﬁd
(pdiopsi %
\ od\d\eS

raddiand” e
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J Polypodiales

Adiantym tenerum

lasifikas! i
Paku terrestria, rimpang | yan :P\an&;zopwd
menjalar, pendek, bersisik  pisi ‘-T‘;:;Poa\ops\dq
coklat; tangkai bulat, ficin, — ¥elss o oodiales
hitam,berambut tipis coklat BS‘“EJSG preridaced®
di dekat rimpang, ental ‘\Xargd =Ad“?“*:;:n'
tripinnate, hijau, helai daun  Jyenss "A;:::mm :
ovate, ukuran =+ 45 cm,

pinnae tersusun berseling;

pinnula flabellate, tersusun berselig

tepi beringgit, gundul, venasi dikotom,

ukuran 2,5 x 1 cm; sorus berwarna

coklat saat matang, diindungi

indusium palsu berbentuk perseq

panjang pada angulus di tepi pinnula.

PERAN:
Sebagai tanaman hias.

palsu




Polypodiales

Adiantum tfderIfOﬂﬂe

Kla S\f\\<a3\ jign

Paku terrestrial, rimpang  gaan - \dnt:op e
pendek, menjalar, bersisik;  pis ‘P“‘\: odiopside
tangkal tegak, bulat, licin, Kelas P\Pod\a\es
hitam, berambut halus coklat BS‘“{?U _preridaced®
di dekat rimpang, ental \arga -Ad‘;:;”;:m'
pinnate, hijau, helai daun Jenis ﬁ;/,gz/forme
lanceolate, ukuran + 80 cm,

pinnae tersusun berseling,

pinnula trapeziform, tersusun

berseling, gundul, tepi beringgtt,

venasi dikotom, ukuran 4 x 2 cm,

sorus berwarna coklat saat matang,

dindung indusium palsu berbentuk

perseg panjang pada angulus di tepi

pinnula.

PERAN:
Sebagai tanaman hias.

Indusium
palsu

4 cm




Fityrogramma calomeélanos

lasifikas! i
Paku terrestrial rimpang — jaan Pl G
pendek, tegak, tangkai bulat, pusi "Trdfhid‘?owa
licin, mengkilap, coklat, Keles ‘PP\:‘;oa\a\es
berambut tfipis pada pangkal, B‘“‘f prendace®®
tertutup tepung putin saat SNU\drga Piyrogr@™™
muda, rachis hijau; ental Link © rogram"”
bipinnate, licin, hijau, helai Jes 7 Zm fanos (D
daun triangular, ukuran = 40 ok

cm; pinna bipinnatifid,

tersusun berselng, ujung

runcing; pinnula lanceolata, fepi

bergerig, venasi menyirip, abaksial

tertutup tepung putih, ukuran 15 x

0,5 cm; sorus hijau saat muda,

coklat saat matang, tanpa indusium,

tersebar di abaksial yang tertutup

tepung putih.

PERAN:

Sebagai obat antikanker dan
antioksidan.

Sporangium




Polypodiopsida

Thelpteris sp.

T esifikes fria?

DN . ) :P\dn*qe
Paku terrestrial rimpang  _ jaan B eaphe

pendek; tangkai bulat, hijau, pusi Jiypodiops e
diselimuti rambut halus putin xelss =~ o ypodides
ental pinnate, gundul, hijav, B““?fd ;The\‘lP*er‘ido
helai daun tfriangular, ukuran il‘\’md WW‘*S:\'

+ 45 cm; pinnae lanceolata, ?%:er/s sp-
tepi bergerig, venasi '

menyirip, ujung mMmeruncing,

ukuran 12 x 2,5 cm; pinnula menyirip,

ujung runcing, sorus berwarna hijau

saat muda, coklat saat tua, diindungi

indusium bentuk ginjal, berjajar di

tegah venasi pinnula dekat

pertulangan daun.

PERAN.
Sebagai bahan makanan, tanaman

Sporangium

Indusium
palsu

(Abaksial)



DESA WISATA PULESARI

Desa Wisata Pulesari
merupokan desa wisata
berada di kawasan
pedesaan lereng gunung
meropn te otn_llg PuLesorl
Wonoker uri, Sleman,
Yo? okorto Desa Wisata
uleésari merupakan wisata
alam dan budaya tradisi,
yaitu sebuah desa yang
memiliki potensi alam serta
tradisi don budogo gong
erlLu
dltestorlkon ogor tidak
hilang tertelan zaman,
Selain itu, tempat ini
terkenal dengan prouksi
salak khas daeroh sleman
yaitu salak pondoh.

Desa Wisata menjadi salah
satu destinasi wisata
alternatif yang diminati
masyarakat dari berbagai
kalangan sebagai bagian
dari ‘edukasi pengenalan
elestarian alam dan
ingkungon SaLoh satu
fasilitas diminati
pengunjung odo ah kegiatan
elajoh sungai. Pada
egiotan ini pengunjung okan
melewati berbagdi arena
air dengan pemandangan
pohon salak dan potensi
alam Lain.




GLOSARIUM

ABAKSIAL, permukaan bawah

ACICULAR, bentuk daun bangun garis
dengan perbandingan 25:1 (bangun garis)

ADAKSIAL, permukaan atas daun
ANGULUS, tepi daun yang menon jol

BIPINNATE, daun majemuk menyirip
ganda dua

BLADE, lembar/ helai daun

DIKOTOM, setiap titik percabangan selalu
membentuk dua cabang yang sama

EPIFIT, fumbuhan yang hidup
menumpang pada tumbuhan lain

FERTILE, subur dapat menghasikan
keturunan

FERTILISASI, proses penyatuan dua sel
gamet (sel telur dan sperma)

FIDDLEHEAD, daun muda tumbuhan
paku (ukel)

FLABELLATE, bentuk daun berlekuk-
lekuk seperti kipas

FOTOSINTESIS, proses produksi
makanan dan energy pada tumbuhan

FROND, daun yang dimulai dari pangkal
tangkai hingga daun teratas (ental)

GAMETOHIT, fase haploid (n)
pembentukan gamet

HETEROFIL, memiiki daun sporofil dan
tropofil dengan ukuran dan bentuk yang
berbeda

HETEROSPORA, tumbuhan yang
menghasikan dua jenis spora dengan
ukuran yang berbeda

HOMOTFIL, memiliki daun sporofil dan
tropofil dengan ukuran dan bentuk yang
sama

HOMOSPORA, tumbuhan yang
menghasikan satu jenis spora dengan
bentuk dan ukuran yang sama

INDUSIUM, daun penutup sorus
tumbuhan paku

LANCEOLATE, bentuk daun menyerupai
mata lembing (bentuk lanset)

MAKROFIL, daun berukuran besar
MIKROFIL, daun berukuran kecil

MULTISELULER, organisme yang
memiiki banyak sel

OBLONG, bentuk menyerupai bangun

silinder dengan perbandingan 2,5:1 (bulat
telur)

OVATE, bentuk daun bundar telur
dengan bagian melebar dekat pangkal

PINNA, belahan pertama pada daun
majemuk

PINNATE, daun yang fersusun menyirip




GLOSARIUM

PINNULA, bagian kedua pada daun
ma jemuk

RACHIS, bu tangkai daun

SINANGIUM, kumpulan tiga atau empat
sporangia yang berfusi dan terletak di
setiap ujung percabangan dkotom pada
Sisi samping

SINUS, toreh daun

SORUS, kumpulan sporangum yang
terletak di permukaan daun

SPINA, alat tambahan pada epidermis
tumbuhan (duri)

SPOROFIL, daun yang berfungsi untuk
fotosintesis dan menghasikan spora

SPOROHIT, fase diploid (2n)
pembentukan spora

SPOROKARP, kumpulan sporangium  yang
dbungkus daun buah

STERIL, tidak subur (mandul)

STIPE, tangkai utama dari pangkal hingga
helai daun paling bawah

STROSBILUS, kumpulan sporangium
bersama sporofil membentuk bangun
kerucut di ujung batang/ ujung cabang

TERRESTRIAL, fumbuhan yang hidup di
permukaan tanah

TRAPEZIFORM, bentuk daun seperti
frapesium

TRIPINNATE, daun majemuk ganda tiga
TROPOFIL, daun yang berfungsi untuk
fotosintesis dan tidak menghasikan

spora

VENASI, urat-urat daun




DAFTAR PUSTAKA

Campbell, Nell A, dan Jane B. Reece. 2012. BIOLOGI Edisi Kedelapan Jiid 2. (Alih
bahasa: Damaring Tyas Wulandari, SSi). Jakarta: Erlangga.

Holtum, RE. 1966. Flora of Malaya Volume I Singapura, Goverment Printing Office
Singapore.

Irnaningt yas. 2013. BIOLOGI. Jakarta: Erlangga.
ITIS. 2020. ITIS Report. Diakses pada 18 Februari 2020 melalui http://itis.gov.

Mickel, John T, and Alan R. Smith. 2004. The PTERIDOPHYTE of MEXICO Part 1.
New York: The New York Botanical Garden.

Raven, PH, RF. Evert, SE. Eichorn. 2013. BIOLOGY OF PLANTS 8th Edition. New
York: WH. Freeman.

Rosanti, Dewi. 2013. MORFOLOGI TUMBUHAN. Jakarta: Erlangga.

Sastrapradja, Setiaji, Johar J. Afriastini, Dedy Darnaedi, Elizabeth A Widjaja.
1979. JENIS PAKU INDONESIA. Bogor: LIPL

T jitrosoepomo, Gembong. 2007. MORFOLOGI TUMBUHAN. Yogyakarta: UGM
Press.

T jitrosoepomo, Gembong. 2071 TAKSONOMI TUMBUHAN. Yogyakarta: UGM
Press.




KONTRIBUSI GAMBAR

Brgfx. 2019. An empty chalkboard background with copyspace free vector.
Diunduh pada 12 Februari 2020 melalui https://www.freepkcom/ free
vector/emptychalkboardbackgroundwithcopyspace-4564454 htm#page
=1&query=blackboard &position=13

Karaket, P. Ferns of Thailand, Laos and Cambodia: Bolbitis appendiculata (Willd.)
Klwats.Diunduh pada 29 April 2020 melalui https://rbgweb2rbge.orguk/thai
ferns/factsheets/index php?q=Bolbitisappendiculataxml

Karaket, P. Ferns of Thaland, Laos and Cambodia: Cyathea contaminans (Wall. es
Hook.)Copel. Diunduh pada 29 April 2020 melalui https://rbgweb2 rbge.org
uk/thaiferns/factsheets/indexphp?q=Cyatheacontaminans.xm

Kowinsky, Jayson. Carboniferous Fern Fossil Identification. Diunduh pada 17
Februari 2020 melalui https://www.fossilguy.com/sites/ambridge/fern
fossilshtm

Macrovector. 2019. Set of paper scraps and clean sheets Free Vector. Diunduh
pada 12 Februari 2020 melalui https://www freepik com/free-vector/set
paper-scrapsclean-sheets4320662htm

Middleton, D.J. Ferns of Thalland, Laos and Cambodia: Drynaria quercifolia (L.)
JSm. Diunduh pada 29 April 2020 melalui https://rbg-web2rbge.orguk/thai
ferns/factsheets/index php?q=Drynariaquercifoliaxml

Pikisuperstar. 2018. Student set with different postures free vector. Diunduh pada
12 Februari 2020 melalui https://www freepik com/free-vector/student
set-withdifferentpostures-2831095htm#page=1&quer y=grl-20character
20set&position=0

Plant Science 4 U. 2019. Notes on Sporocarp of Marselia — Morphology and
Anatomy. Diunduh pada 17 Februari 2020 melalui https://www.plantscience
4vu.com/2017/01/notes-onsporocarp-of-marsileahtmi# XmphD6egzblX

Schwab, Michael. 2017. Tree Fern Stem Cyathea medullaris. Diunduh pada 17
Februari 2020melalui https://www flickr.com/photos/michaelandanita/3911
6838170

The University of Auckland Psilotum nudum — Whisk Fern. Diunduh pada 17
Februari 2020 melalui http://www.nzplants.aucklandacnz/en/about/ferns/
nativeferns/psilotaceae-whisk-forkferns/psiotum-nudumhtmi

T ey




BIODATA PENYUSUN

Hello! :)

Kharisma Diah Tri Kurniawati, lahir di Sleman, 26 Juni 1998.
Mulai tertarik mempelajari tumbuhan sejak kuliah di Jurusan
Pendidkan Biologi Universitas Negeri Yogyakarta, sehingga
bergabung dengan Kelompok Studi Herbiforus Himabio untuk
mengenal lebih jauh kajian tumbuhan.

Tahun 2019 mendapatkan pendanaan penelitian
identifikasi keanekaragaman tumbuhan paku di Jalur Sungai
Desa Wisata Pulesari unfuk mengangkat potensi alam yang ada.
Data hasil peneltian tersebut kemudian dkembangkan men jad
media belajar agar dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.

"Bela jar biologi itu Hidak hanya di kelas, +etapi bisa dmana sa ja dan kapan sa ja”
—Prof. Dr. T Gust Putu Suryadarma, MS.-




Jurusan Pendidikan Biologi

Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta
2020

T T A PSR A D




